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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

Hamzah (ء yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda („). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A Ā اَُ

 Kasrah I ῑ اُِ

ُُ  Ḍammah U Ū ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. T ransliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Contoh:  

 kaifa : كىف 

 haula : هؤل 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ا

atau ya‟ 

A a garis di 

atas 
 Kasrah dan ya‟ I i garis di ا

atas 

 Dammah dan wau U u garis di اؤ

atas 
 

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h] 

Contoh: 

   : raudah al-atfāl 

   : al-madīnah al-fādilah 

   : al-hikmah 

 

5. Syaddah(Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

   : rabbanā 

   : najjainā 

   : al-haqq 

   : nu‟ima 

   : „aduwwun 

Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

  : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

  : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy)  

 
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi .(alif lam ma‟rifah)ال

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

  : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

  : ta‟murūna 

  : al-nau‟ 

: syai‟un 

  : umirtu 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī  

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 
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Contoh: 

Dīn ullāh        billāh 

Adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh:  

   : hum fi rahmatillah 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

 Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 
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Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh:  

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  = subhanahu wa ta ala 

saw.  = shallallahu „alaihi wa sallam 

as  = „alaihi as-salam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

L  = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafat tahun 

(QS. ../..:..) = (Q.S Al-Ashr/1-3 ) 

HR  = Hadis Riwayat 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad  

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū) 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا

ya‟ 

A a garis di 

atas 

 Kasrah dan ya‟ I i garis di ا

atas 

ا

 ؤ

Dammah dan wau U u garis di 

atas 
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ABSTRAK 

Nurhapipa, 2023.“Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Pendapatan 

Petani Sagu di Malangke Barat”. Skripsi Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negri Palopo. Dibimbing oleh Umar, SE., M.SE. 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 

pendapatan petani sagu di Malangke Barat bertujuan untuk menganalisi pengaruh 

antar modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat. 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan koesioner. Populasi dari penelitian ini adalah petani sagu yang 

berjumlah 60 dan sampel yang digunakan adalah 38 petani sagu. Analisis data 

yang digunakan yaitu Regresi Linear Berganda Y=a+b1x1+b2x2+e dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 20. Berdasarkan hasil penelitian 

secara analisis yang dilakukan uji t yang menunjukkan bahwa variabel modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani sagu dengan hasil 

dari tabel koefisien diketahui bahwa nilai thitung 3,233 > t tabel 1,689 dengan 

tingkat signifikansi 0,003 < 0,1 dengan demikian H1 diterima dan variabel tenaga 

kerja tidak ada pengaruh dan signifikan terhadap pendapatan petani sagu dengan 

hasil dari tabel koefisien diketahui bahwa nilai thitung 0,362 < t tabel 1,689 

dengan tingkat signifikansi 0,719 > 0,1 dengan demikian H2 ditolak. Lebih lanjut 

hasil dari uji f statistik menunjukkan bahwa f hitung 5,962 > f tabel 5,27 yang 

berarti terdapat dapat disimpulkan bahwa variabel modal dan tenaga kerja 

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap pendapatan petani sagu di 

Malangke Barat. Selanjutnya, berdasarkan hasil output program. Spss 

menunjukkan R Square sebesar 0,254 yang artinya bahwa variabel modal dan 

tenaga kerja berpengaruh terhadap variabel pendapatan petani sebesar 25,4%, 

sedangkan selebihnya 75,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti. 

Kata Kunci: Modal, Tenaga Kerja, Pendapatan Petani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian menjadi sektor yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesi. Sebagai negara yang terletak di daerah tropis, Indonesia kaya akan 

tanaman penghasil karbohidrat  yang berasal dari biji-bijian seperti beras, jagung, 

sorgum, dll. Umbi-umbian seperti ubi, talas, dan sejenisnya. Dan  pati seperti aren 

dan sagu (Metroxylon sp).
1
 Indonesia menjadi negara penghasil sagu terbesar di 

dunia dengan produksi 381.066 ton dan luas tanam 206.152 hektar pada tahun 

2021 yang masih berada jauh dibawah komoditas beras.
2
 

Mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) produksi padi di 

Indonesia pada tahun 2021 sebesar 54.42 juta ton, jika dikonversikan menjadi 

beras mencapai sekitar 31.36 juta ton dengan luas lahan 10.41 juta Ha.
3
 Namun, 

produksi sagu pada tahun 2021 sebesar 381.066 ton dengan luas lahan 206.152 

Ha. Berikut luas area dan jumlah produksi sagu di Indonesia:
4
 

Tabel 1.1 

Luas Area dan Jumlah Produksi Sagu Di Iindonesia  

Daerah  Luas (Ha) Jumlah Produksi (Ton) 

Aceh 6.364 1.722 

                                                             
 
1
Nurul Huda, Analisis Usaha Home Industri Sagu Basah (Metroxylon Sp.)Di Desa 

Perdamaian Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, (Sumatra Utara: Universitas Muhammadiyah, 

2020)1-2. http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/14564/1/ SKRIPSI%20Nurul%20 

Huda.pdf  

 
2
Produksi sagu nasional pada tahun 2021, 12 Agustus 2022 diakses dari 

https://databoks.katadata.co.id 

 
3
 Badan Pusat Statistik (BPS) 2021, 12 Agustus 2022 diakses dari https://www.bps.go.id/ 

 
4
 Produktivitas dan  Luas Lahan Sagu Menurut Provinsi di Indonesia, 12 Agustus 2022 

diakses dari  https://www.pertanian.go.id/home/index.php?show=repo&fileNum=205 

https://databoks.katadata.co.id/
https://www.bps.go.id/
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Sumatra Barat 1.531 1.787 

Riau 67.732 274.807 

Kepulauan Riau 5.986 3.468 

Kalimantan Barat 2.296 2.768 

Kalimantan 

Selatan 
4.995 3.724 

Kalimantan 

Timur 
27 5 

Sulawesi Utara 1.676 2.756 

Sulawesi Tengah 3.269 943 

Sulawesi Selatan 3.849 3.259 

Sulawesi Barat 1.212 565 

Sulawesi 

Tenggara 
4.567 3.001 

Maluku 37.081 10.269 

Maluku Utara 4.315 967 

Papua 58.377 69.421 

Papua Barat  2.875 1.604 

Indonesia 206.152 381.066 

Sumber:BPS Indonesia (2021) 

Berdasarkan data di atas, luas lahan sagu di Sulawei Selatan sebesar 3.849 

Ha dengan produksi 3.259 Ton  pertahun. Terdapat 5 kabupaten di Sulawesi 

Selatan yang memiliki lahan dan produksi sagu Luwu Utara menjadi kabupaten 

dengan produksi dan luas lahan sagu terbesar di sulawesi selatan dengan luas 

lahan 1.800 Ha dengan jumlah produksi sebanyak 2.000 ton.
5
 Hal tersebut 

disebabkan oleh kondisi iklim dan kandungan nutrisi tanah sangat cocok untuk 

                                                             
 
5
 Badan Pusat Statistik (BPS) Sul-Sel “ Luas lahan sagu di Sulawesi selatan ” 12 Agustus 

2022 diakses dari http://sulsel.bps.go.id/ 

http://sulsel.bps.go.id/
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tanaman sagu didaerah tersebut. Sejak dahulu masyarakat adat telah melakukan 

kegiatan pengolahan sagu dengan cara yang sederhana dan tradisional.
6
 

Berdasarkan data BPP Kabupaten di Luwu Utara terdiri dari 11 kecamatan 

dan salah satu kecamatan penghasil sagu adalah malangke barat dengan luas 

tanaman sagu  66 Ha.
7
 Konsumsi masyarakat akan sagu di Luwu Utara terbilang 

tinggi karena sagu merupakan salah satu makanan pokok selain nasi, sehingga 

permintaan pasar akan sagu sangat besar. Adapun pengolaan sagu di Malangke 

Barat masih menggunakan alat semi modern sehingga hasil produksi tidak banyak 

dalam satu waktu. 

Subsektor pertanian sagu merupakan mata pencarian dan sumber 

pendapatan sebagaian masyarakat di Malangke Barat namun pendapatan yang di 

terima oleh masyarakat dalam hal ini adalah petani sagu tidak stabil. Pendapatan 

yang tidak stabil ini yaitu pendapatan yang tidak menentu yang di terima petani 

tiap tahunnya yang mana bisa  menurun dan bisa  meningkat. Ketidakstabilan 

pendapatan dapat di pengaruhi beberapa hal yaitu modal dan tenaga kerja.
8
 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertari untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Petani Sagu di 

Malangke Barat”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh modal dan  tenaga kerja terhadap  pendapatan petani 

sagu secara parsial? 

                                                             
 
6
 Musniati, Analisis Pendapatan Usaha Sagu Di Desa Masamba Kecamatan  Masamba 

Kabupaten Luwu Utara (Makassar: Universitas Muhammadiya, 2019) 3  

https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/8297-Full_Text.pdf, 

 
7
 BPP (Balai Penyuluhan Pertanian), pada tanggal 17 November 2022 

 
8
 Wawancara petani, pada tanggal 8 Agustus 2022 

https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/8297-Full_Text.pdf
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2. Bagaimana pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap  pendapatan petani 

sagu secara simultan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan 

petani sagu secara parsial 

2. Untuk mengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan 

petani sagu secara simultan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru 

sebagai sarana pembelajaran dan penerapan ilmu. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat member manfaat secara langsung maupun tidak langsung kepada semua 

pihak. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi kalangan praktisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu bahan masukan dalam pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 

pendapatan petani sagu selanjutnya dimasa yang akan datang..  

 



 

6 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penalitian Terdahulu Yang Relevan 

Adanya penelitian terdahulu dimaksudkan untuk memberikan 

perbandingan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini juga diharapkan sebagai cara untuk menghindari adanya  kemiripan 

atau kesamaan serta menentukan letak perdedaan pada penelitian sebelumnya. 

1. Kadek Pratiwi Supbraba Putri dalam jurnal tahun 2019 “ Analisis Determinan 

Pendapatan Nelayan di Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng” hasil 

penelitian ini menunjukkan secara simultan seluruh variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Secara parsial variabel 

modal, pengalaman melaut dan jarak tempuh melaut berpengaruh secara 

positif dan variabel umur berpenaruh negatif terhadap pendapatan nelayan di 

Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dimana pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini yaitu teknik pengumpulan data melalui observasi secara 

langsung, menyebarkan kuisioner, dan wawancara. Penelitian tersebut 

memiliki tema yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan penulis 

teliti. Namun, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti yang 

akan penulis lakukan. Peneliti sebelumya memiliki fokus analisis determinan 
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pendapatan nelayan sedangkan penelitian yang akan penulis teliti berkaitan 

dengan analisis determinan pendapatan petani sagu.
9
 

2. Iskandar Muda, Muhammad Adnan, Abrar Amri dalam jurnal tahun 2022 

“Analisis Faktor-Faktor Pendapatan Petani Jagung Di Kabupaten Aceh 

Selatan “ hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap petani ' penghasilan. 

Secara parsial variabel modal, tenaga kerja dan pengalaman berpengaruh 

positif 

terhadap pendapatan petani. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sumbernya dari 

kuesioner, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan data menggunakan 

uji validitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta analisis data 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 28. 

Penelitian tersebut memiliki tema yang berkaitan dengan rencana penelitian 

yang kan penulis teliti. Namun, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya 

penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian sebelumnya memiliki fokus 

analisis faktor-faktor pendapatan petani jagung di kabupaten aceh selatan 

sedangkan penelitian yang akan penulis teliti berkaitan dengan analisis 

determinan pendapatan petani sagu di malangke barat
10

 

                                                             
 
9
Kadek pratiwi supbraba “Analisis Determinan Pendapatan Nelayan Di Kecamatan 

Tejakula Kabupaten Buleleng”, jurnal Ekonomi dan Bisnis 10, no. 3 (Maret 2019): 1 

file:///C:/Users/Acer/Downloads/69454-157-204526-1-10-20210327-1.pdf 

 
10

Iskandar Muda, Muhammad Adnan, Abrar Amri “Analisis Faktor-Faktor Pendapatan 

Petani Jagung Di Kabupaten Aceh Selatan”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 1, No.1 (Februari, 

2022): 18 https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/JIBES/article/view/1580 

file:///C:/Users/Acer/Downloads/69454-157-204526-1-10-20210327-1.pdf
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3. Boby Suhendra, Mhd. Buhari Sibuea, Faiz Ahmad Sibuea dalam jurnal tahun 

2022 “Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah 

dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya” Hasil penelitian 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,713 yang berarti bahwa 71,3% pendapatan 

usahatani cabai merah dipengaruhi oleh faktor luas lahan, sarana produksi, 

tenaga kerja dan harga jual yang digunakan dalam usaha taninya. Hasil uji t 

(parsial) dan uji F (serempak), yaitu sarana produksi (X1), harga jual 

(X2),tenaga kerja (X3) dan luas lahan (X4) berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan usahatani cabai merah(Y). Lalu hasil analisis dapat diperoleh 

dengan total biaya Rp 1.300.957.500 petani di Kecamatan Lima Puluh Pesisir 

Kabupaten Batubara memperoleh penerimaan sebesar Rp 2.984.010.000. 

Jadi, besarpendapatan usahatani cabai merah adalah sebesar Rp 

1.683.052.500. Harga pokok produksi usahatanicabai merah di Kecamatan 

Lima Puluh Pesisir Kabupaten Batubara dengan total keseluruhan adalah 

Rp272.158 dengan rata- rata Rp 3.629. Besar nilai Kelayakan R/C atas biaya 

yang dikeluarkan adalahsebesar 1,77. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif teknik pengumpulan 

data melalui kuesioner, observasi dan wawancara. Metode analisi data 

menggunakan uji regresi linear berganda dan perhitungan pendapatan dan 

biayaproduksi dengan disempurnakan oleh perhitungan kelayakan R/C. 

penelitian tersebut memiliki tema yang berkaitan dengan rencana penelitian 

yang akan penulis teliti. Namum, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian sebelumnya 
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memiliki fokus Analisis Pendapatan usaha tani cabai merah dan faktor faktor 

yang mempengaruhinya sedangkan penelitian yang akan penulis teliti 

berkaitan dengan analisis determinan pendapatan petani sagu.
11

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Tangkulung, George Kawung, Wensy 

Rompas dalam jurnal tahun 2021 “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Petani Cengkeh Di Kecamatan Kakas Raya” 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa (1) biaya 

produksi, harga jual dan tenaga kerja serta luas lahan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan petani cengkeh di Kecamatan Kakas Raya, (2) Secara 

parsial Biaya Produksi berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Petani 

Cengkeh di Kecamatan Kakas Raya, (3) Secara parsial Harga Jual 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Petani Cengkeh di Kecamatan 

Kakas Raya, (4) Secara parsial Tenaga Kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Petani Cengkeh di Kecamatan Kakas Raya dan (5) 

Secara parsial Luas Lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

Petani Cengkeh di Kecamatan Kakas Raya.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif. Metode analisis data 

menggunakan Teknik pengolahan data menggunakan uji validitas, uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis, serta analisis data menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan program SPSS 28. Penelitian tersebut memiliki 

tema yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan penulis teliti. 

Namun, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

                                                             
 
11

Boby Suhendra, Mhd. Buhari Sibuea, Faiz Ahmad Sibuea “Analisis Pendapatan 

Usahatani Cabai Merahdan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya”, Jurnal Agribusiness Sciences 

05, No. 02 (April 2022): 127http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JASc/article/view/11003 
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yangakan penulis lakukan.Peneliti sebelumya memiliki fokus analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan petani cengkeh di kecamatan kakas 

raya sedangkan penelitian yang akan penulis teliti berkaitan dengan analisis 

determinan pendapatan petani sagu.
12

 

5. Sumantri dalam jurnal tahun 2022 “Analisis Pendapatan Usaha Pengolahan 

Sagu di Kelurahan Jaya Kecamatan Tellu Wanua Kota Palopo” hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan pelaku usaha 

pengolahan sagu di Kelurahan Jaya Kecamatan Tellu Wanua Kota Palopo 

sebesar Rp 6.553.042,-per bulan. Analisis R/C ratio diperoleh nilai 1,18 maka 

usaha pengolahan sagu dikatakan menguntungkan atau layak dikembangkan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif teknik 

pengumpulan data melalui observasi wawancara, studi pustaka dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis pendapatan dan 

analisis kelayakan usaha yakni analisis R/C Ratio. Penelitian tersebut 

memiliki tema yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan penulis 

teliti. Namun, terdapat perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan. Peneliti sebelumya memiliki fokus analisis 

pendapatan usaha pengolaan sagu  sedangkan penelitian yang akan penulis 

teliti berkaitan dengan analisis determinan pendapatan petani sagu.
13

 

                                                             
 
12

Widya Tangkulung, George Kawung, Wensy Rompas “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Petani Cengkeh Di Kecamatan Kakas Raya”, jurnal ekonomi 

pembangunan9, No 1 (Januari 2021): 112 https://ejournal.unsrat.ac.id/index 

php/emba/article/download/31999/30387 · PDF file 

 
13
Sumantri “Analisis Pendapatan Usaha Pengolahan Sagu Di Kelurahan Jaya Kecamatan 

Tellu Wanua Kota Palopo”, Jurnal Pertanian Berkelanjutan 10, No. 1 (Februari 2022): 

42https://e-journal.my.id/perbal/article/view/1522 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index
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B. Landasan Teori 

1. Modal 

a. Pengertian modal  

Modal menjadi salah satu faktor yang cukup penting dalam usaha, baik 

usaha dalam skala kecil ataupun besar. Menurut Asri  modal  merupakan salah 

satu faktor  yang membantu dalam kegiatan suatu usaha, tanpa adanya modal 

usaha tidak dapat berjalan. Selain itu modal juga merupakan bentuk kekayaan 

baik berupa uang ataupun barang yang dapat dipergunakan baik langsung ataupun 

tidak langsung dalam kegiatan produksi guna meningkatkan output.
14

 

Menurut Meij modal adalah sebagai kolektivitas dari barang-barang modal 

yang terdapat dalam neraca sebelah debit, yang dimaksud dengan barang-barang 

modal adalah semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam 

fungsi produktifitasnya untuk membentuk pendapatan.
15

 Para ekonomi 

menggunakan istilah modal atau capital untuk mengacu pada stok berbagai 

peralatan dan struktur yang digunakan dalam proses produksi. 

Pengertian modal secara umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

melakukan biaya proses produksi, dan modal merupakan masalah yang mendasar 

pada industri kecil. Sesuai dengan kenyataan yang ada bahwa untuk menciptakan 

tambahan kesempatan kerja baru di dalam sub-sektor industri kecil dengan jalan 

                                                             
 
14

Nurliana “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi PendapatanPetani Rumput Laut 

Di Desa Punaga KecamatanMangarabombang Kabupaten Takalar”, (Makassar, Universitas islam 

negeri alauddin makassar, 2019) 18 

http://repositori.uinalauddin.ac.id/18128/1/Analisis%20FaktorFaktor%20Yang%20Mempengaruhi

%20Pendapatan.pdf 
15

 Mia Lia Eka Panuntun “pengaruh modal kerja dan tenaga kerja terhadapa pendapatan 

pada usaha kripik tempe nanan di kota Malang dengan lama usaha sebagai variabel moderasi” 

(Malang: Universitas Muhammadiya, 2019)16. https://eprints.umm.ac.id/5675 

9/43/PENDAHULUAN.pdf 

http://repositori.uinalauddin.ac.id/18128/1/Analisis%20FaktorFaktor%20Yang%20Mempengaruhi%20Pendapatan.pdf
http://repositori.uinalauddin.ac.id/18128/1/Analisis%20FaktorFaktor%20Yang%20Mempengaruhi%20Pendapatan.pdf
https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
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meningkatkan penanaman modal yang nantinya akan menuntut adanya 

peningkatan kegiatan proses produksi dan hasil produksi yang ada dimana pada 

taraf akhirnya nanti tentunya juga akan menghendaki tambahan yang diminta.
16

 

Modal dapat dibagi menjadi dua yaitu land saving capital dan labour 

saving capital. Yang dimaksud dengan land saving capital adalah jika dengan 

modal tersebut dapat menghemat penggunaan lahan tanpa harus memperluas 

lahan dan produksi dapat berlipat ganda. Misalnya pemakaian pupuk, bibit 

unggulan, dan pestisida. Sedangkan yang dimaksud labour saving capital adalah 

jika dengan modal itu dapat meminimalisir tenaga kerja yang dibutuhkan. 

Misalnya dengan menggunakan mesin canggih untuk produksi.
17

 

Dalam memenuhi kewajiban pada para pekerja, pengusaha harus 

memberikan gaji yang diperoleh dari modal. Menurut Rosyidi yang mencakup 

modal yaitu ketersediaan uang guna membeli kebutuhan produksi. Modal sendiri 

berpengaruh pada peningkatan jumlah produk yang diproduksi, yang dimana 

mampu meningkatkan pendapatan. karena modal menjadi faktor penentu dalam 

menjalankan suatu usaha, sehingga modal memiliki keterkaitan dengan berhasil 

atau tidaknya suatu usaha yang sedang dijalankan. Modal dapat dikatakan sebagai 

hasil produksi yang dimana dapat dipergunakan sebagai produksi lebih lanjut atau 

dapat dikatakan bahwa jika suatu usaha mampu menambahkan modalnya berarti 

                                                             
 
16
Kadek pratiwi supbraba “Analisis Determinan Pendapatan Nelayan Di Kecamatan 

Tejakula Kabupaten Buleleng”, jurnal Ekonomi dan Bisnis 10, no. 3 (Maret 2019): 

14file:///C:/Users/Acer/Downloads/69454-157-204526-1-10-20210327-1.pdf 

 
17
Nurliana “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi PendapatanPetani Rumput Laut 

Di Desa Punaga KecamatanMangarabombang Kabupaten Takalar”, (Makassar, Universitas islam 

negeri alauddin makassar, 2019) 18 http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/18128/1/Analisis%20Faktor-Faktor%20Yang %20Mempengaruhi%20Pendapat 

an.pdf 
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suatu usaha tersebut mengalami perkembangan dengan peningkatan modal maka 

dapat mempengaruhi pendapatan.
18

 

b. Modal dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 

1) Modal tidak bergerak (modal tetap) merupakan biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi yang tidak habis dalam satu kali proses produksi. Modal tetap 

dapat berupa tanah, bangunan, dan mesin yang digunakan. 

2) Modal bergerak (modal variabel), adalah biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi dan habis dipakai satu kali proses produksi. Modal 

bergerakdapat berupa biaya membeli bahan baku atau bahan penunjang 

produksi atau biaya gaji tenaga kerja.
19

 

c. Peran modal  

Peran modal sangat menentukan tingkat atau macam teknologi yang 

diterapkan. Kekurangan modal bisa menyebabkan kurangnya masukan yang 

diberikan pada proses pertanian sehingga menimbulkan resiko kegagalan atau 

rendahanya hasil yang akan diterima. Sebaliknya, jika modal yang digunakan 

terlalu tinggi maka dapat menimbulkan penurunan pada pendapatan. David 

Ricardo dalam Iskandar Muda, dkk mengemukakan bahwa, jika input yang 

digunakan melebihi kapasitas maka pendapatan juga akan menurun.
20

 

                                                             
18

 Mia Lia Eka Panuntun “ pengaruh modal kerja dan tenaga kerja terhadapa 

pendapatan pada usaha kripik tempe nanan di kota Malang dengan lama usaha sebagai variabel 

moderasi” (Malang: Universitas Muhammadiya, 2019) 18. https://eprints.umm.ac.id/5675 

9/43/PENDAHULUAN.pdf 

 
19
Ratna Daini, Iskandar, Mastura “pengaruh modal dan luas lahan terhadap 

pendapatanpetani kopi di desa lewa jadi, kecamatan bandar, kabupaten bener meriah “, Jurnal Of 

Islamic Accounting Research  2, no. 2, (2 Juli 2020)  141 https://ejurnal.iainlhokseumawe.ac.id 

/index.php/J-ISCAN/article/view/940/638 
20

Iskandar Muda, Muhammad Adnan, Abrar Amri “Analisis Faktor-Faktor Pendapatan 

Petani Jagung Di Kabupaten Aceh Selatan”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 1, No.1 (Februari 

2022): 18https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/JIBES/article/view/1580 

https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
https://eprints.umm.ac.id/5675%209/43/PENDAHULUAN.pdf
https://ejurnal.iainlhokseumawe.ac.id/
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Menurut Sulistian jika semakin besar modal yang dikeluarkan maka 

mampu membantu meningkatkan hasil produksi, ketika proses produksi 

berlangsung diperlukan biaya untuk tenaga kerja. Jika modal dan tenaga kerja 

kian meningkat maka hal tersebut juga berpengaruh pada produktivitas dan 

pendapatan yang semakin meningkat. 

d. Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya, berdasarkan 

pemilikan :
21

 

1) Modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari 

dalam perusahaan sendiri. Sementara itu modal asing adalah modal yang 

bersumber dari luar perusahaan. Misalnya, modal yang berupa pinjaman 

bank. 

2) Berdasarkan Bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan modal 

abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat secara nyata dalam 

proses produksi. Misalnya, mesin, gedung, mobil dan peralatan. Sedangkan 

yang dimaksud modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki bentuk 

nyata, tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. Misalnya, hak paten, nama 

baik, dan hak merek. 

3) Berdasarkan Pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan modal 

masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya dari perorangan 

dan hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adalah 

rumah pribadi yang disewakan. Sedangkan yang dimaksud dengan modal 

masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah dan digunakan untuk 
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kepentingan umum  dalam proses produksi. Contohnya adalah rumah sakit 

umum milik pemerintah, jalan, jembatan, atau pelabuhan.
22

 

2. Tenaga kerja  

a. Pengertian tenaga kerja 

Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa 

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat. Menurut Sudarsono,  tenaga kerja merupakan sumber 

daya manusia untuk melakukan pekerjaan. Sumber daya manusia atau human 

resources mengandung dua arti, pertama adalah usaha kerja atau jasa yang didapat 

diberikan dalam proses produksi. SDM mencerminkan kualitas usaha yang 

diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan 

jasa. Kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan 

jasa tersebut
. 23 

Adam Smith merupakan tokoh utama dalam aliran ekonomi yang dikenal 

sebagai aliran klasik.Ia mengganggap bahwa manusia sebagai faktor produksi 

utama yang melakukan kemakmuran bangsa-bangsa. Alasanya, menurut Smith 

                                                             
22
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alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai 

mengolahnya sehingga bermanfaat bagi kehidupan
24

 

Simanjuntak berpendapat tenaga kerja merupakan salah satu faktor 

produksi selain faktor produksi tanah, modal yang memiliki peranan penting 

dalam mendukung kegiatan produksi guna menghasilkan barang dan jasa. 

Pertambahan permintaan barang dan jasa masyarakat akan mengakibatkan 

peningkatan permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja disebut derived 

demand, Karena sebagai input perubahan permintaan tenaga kerja ditentukan oleh 

perubahan permintaan outputnya. Semakin besar permintaann output yang 

dihasilkan semakin besar pula permintaan tenaga kerjanya. Akan tetapi hal yang 

sebaliknya terjadi pada industri kecil. Jumlah tenaga kerja yang digunakan 

industri kecil tidak dipengaruhi oleh target berapa output yang dihasilkan. Industri 

kecil tidak memperhatikan seberapa besar permintaan masyarakat terhadap 

produk yang dihasilkan karena industri ini bersifat supply oriented.
25

 

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan tenaga kerja menurut Todaro 

secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu 

pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan 

menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan ekonomi yang lebih besar 

berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meskipun demikian hal tersebut 

masih dipertanyakan apakah laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar 
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akan memberikan dampak positif atau negatif dari pembangunan ekonominya. 

Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan 

penduduk tergantung pada kemampuan sistem perekonomian daerah tersebut 

dalam menyerap dan secara produktif memanfaatkan pertumbuhan tenaga kerja 

tersebut.
26

 

Tenaga kerja menjadi faktor produksi yang penting dan perlu 

diperhitungkan dalam proses produksi. Jumlah yang cukup bukan saja dilihat dari 

tersedianya tenaga kerja tapi juga kualitas dan macam tenaga kerja. Penggunaan 

faktor tenaga kerja dalam produksi barang dan jasa mempunyai 2 (dua) macam 

nilai ekonomi yaitu : 

1) Dengan tenaga kerja yang disumbangkan, input lain berupa modal, bahan, 

energi dan informasi dapat diubah menjadi output atau produk yang 

mempunyai nilai tambah. 

2) Penggunaan tenaga kerja juga memberikan pendapatan kepada orang yang 

melakukan pekerjaan dan memungkinkan penyumbang input lain 

memperoleh pendapatan.
27

 

b. Tenaga kerja manusia menurut tingkatannya (kualitasnya) yang terbagi atas: 

1) Tenaga kerja terdidik (skilled labour), tenaga kerja yang pernah memperoleh 

pendidikan formal dalam bidang tertentu tetapi mereka belum pernah dilatih 

                                                             
 
26
Aisah Binti Usman “Pengaruh Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan Dan Pengeluaran 

Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar” (Makassar, Universitas 

Muhammadiya Makassar, 2018), 19. https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/16364Full_Text 

.pdf 
27
Atikah Melindah Adawiyah “Pengaruh Modal, Luas Lahan Dan Tenaga Kerja 

Terhadap Pendapatan Petani Jagung Desa Rejosari 

Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung” (Jawa Timur. Uin Satu Tulungagung, 2021),28. 

http://repo.uinsatu.ac.id/22469/ 

https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/16364Full_Text%20.pdf
https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/16364Full_Text%20.pdf
http://repo.uinsatu.ac.id/22469/


18 

 

 
 

dalam bidang tersebut. Tenaga kerja terdidik ini diidentikkan dengan tenaga 

kerja yang belum berpengalaman. Guru dan dokter adalah contoh tenaga 

kerja terdidik. Keuntungan di dalam memilih tenaga kerja yang belum 

berpengalaman ini antara lain:  

a) Tenaga kerja yang belum berpengalaman relatif lebih murah harganya karena 

tidak mempunyai kekuatan posisi tawar yang tinggi terhadap balas jasa atau 

upah yang diinginkan. 

b) Tenaga kerja yang belum berpengalaman relatif banyak tersedia di 

masyarakat sehingga perusahaan akan lebih leluasa memilih tenaga kerja 

yang dianggap memenuhi persyaratan dan berpotensi untuk bisa ikut 

memajukan perusahaan.  

c) Tenaga kerja yang belum berpengalaman lebih mudah untuk dibentuk dan 

diarahkan sesuai dengan tujuan perusahaan.
28

  

Sedangkan kelemahannya adalah:  

a) Perusahaan harus merencanakan membuat program pelatihan tertentu kepada 

tenaga kerja yang belum berpengalaman agar benar-benar terampil dan 

menguasai di bidangnya.  

b) Perusahaan harus rela mengeluarkan sejumlah uang guna membiayai jalannya 

program pelatihan yang telah direncanakan.  

c) Untuk menjadikan tenaga kerja terdidik menjadi terlatih memerlukan proses 

waktu yang lama sehingga hasil yang dicapai oleh perusahaan tentu tidak 

seperti ketika merekrut tenaga kerja terlatih. 
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2) Tenaga kerja terlatih (trained labour), Yang dimaksud tenaga kerja terlatih 

adalah tenaga kerja yang telah bekerja dan pernah mengikuti latihan sesuai 

dengan bidangnya, misalnya seorang yang telah menamatkan studinya dalam 

bidang akuntansi, maka mereka dapat digolongkan sebagai tenaga kerja 

terlatih. Tenaga kerja terlatih ini dapat disamakan dengan tenaga kerja yang 

sudah berpengalaman. Contoh tenaga kerja terlatih adalah sopir dan montir. 

Keuntungan dalam memilih tenaga kerja yang sudah berpengalaman ini 

antara lain:  

a) Tenaga kerja yang sudah berpengalaman mempunyai tingkat produktivitas 

tinggi sehingga dapat secara langsung memberikan sumbangan yang besar 

bagi perusahaan. 

b) Tenaga kerja yang sudah berpengalaman ini tidak memerlukan pelatihan 

khusus dan hanya memerlukan penyesuaian-penyesuaian tertentu sehingga 

perusahaan tidak perlu membuat program pelatihan seperti yang terjadi pada 

tenaga kerja yang belum berpengalaman.  

c) Sebagai akibatnya perusahaan tidak harus mengeluarkan biaya untuk 

pelatihan khusus bagi tenaga kerja yang sudah berpengalaman tersebut.
29

 

Sedangkan kelemahannya adalah :  

a) Tenaga kerja yang sudah berpengalaman ini pada dasarnya lebih sulit 

diperoleh atau didapat karena jumlahnya tidak banyak. 

b) Tenaga kerja yang sudah berpengalaman mempunyai daya tawar tinggi 

terhadap balas jasa atau upah yang diinginkan. Dengan demikian untuk 
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mendapatkannya perusahaan harus siap memberikan imbalan yang cukup 

besar. 

c) Tenaga kerja yang sudah berpengalaman pada umumnya sudah terbentuk 

karakternya dan sudah jadi sehingga jika terjadi ketidak sesuaian dengan 

keinginan perusahaan biasanya sulit untuk diarahkan dan dibelokkan. 

3. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled and untrainedlabour). 

Yang dimaksud tenaga kerja tidak terlatih adalah tenaga kerja di luar tenaga 

kerja terdidik dan juga tenaga kerja terlatih. Tenaga kerja tidak terlatih ini 

merupakan bagian terbesar dari seluruh tenaga kerja yang ada. Mereka 

umumnya hanya mengenyam pendidikan formal pada tataran tingkat bawah 

dan tidak mempunyai keahlian yang memadai karena memang belum ada 

pengalaman kerja, sehingga pekerjaan yang dikerjakannyapun umumnya 

tidak memerlukan keahlian secara spesifik. Misalnya seorang pelajar (Tingkat 

Sekolah Dasar, Tingkat Sekolah Menengah, Tingkat Sekolah Lanjutan Atas) 

droup out, maka mereka dapat digolongkan pada tenaga kerja tidak terlatih. 

Buruh bangunan dan kuli panggul adalah contoh tenaga kerja yang tidak 

terlatih. Keuntungan di dalam memilih tenaga kerja yang tidak terlatih antara 

lain: 
30

 

a) Tenaga kerja yang tidak terlatih ini sangat murah harganya karena di samping 

tidak mempunyai pendidikan formal tingkat tinggi juga keterampilan yang 

dimiliki tidak ada. Dengan demikian posisi kekuatan tawar menawar menjadi 

sangat lemah dibanding dengan tenga kerja terdidik dan tenaga kerja terlatih.  
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b) Tenaga kerja yang tidak terlatih ini paling banyak tersedia di masyarakat, 

bahkan melebihi dari kapasitas tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga 

perusahaan akan sangat leluasa sekali untuk memilih tenaga kerja yang 

dianggap benar-benar memenuhi persyaratan dan berkomitmen untuk ikut 

mengembangkan perusahaan.  

c) Tenaga kerja yang tidak terlatih ini sangat mudah untuk diarahkan sesuai 

tujuan perusahaan.
31

 

Sedangkan kelemahannya adalah :  

a) Tenaga kerja yang tidak terlatih ini hanya dapat menjalankan perkerjaan yang 

bersifat umum dan tidak memerlukan keahlian.  

b) Tenaga kerja tidak terlatih ini hanya dapat menjalankan pekerjaan yang 

bersifat rutin dan umunya tingkat inisiatif daya kreativitasnya rendah 

sehingga bila terjadi kendala di lapangan mereka akan merasa kesulitan untuk 

mencari jalan keluarnya  

c) Tenaga kerja tidak terlatih ini kurang bisa menjalankan tugas dan tanggung- 

jawabnya, sehingga perlu pengawasan yang lebih teratur dari pihak 

perusahaan. 

c. Beberapa sistem kerja yang sudah biasa berlaku dan sistem upah dalam 

pertanian, yaitu :
32

 

 

 

                                                             
 
31

Simanjuntak, Pengertian Tenaga Kerja Berdasarkan Kualitasnya, (Yogyakarta: Andi , 

2017) 34. 
32

Simanjuntak, Pengertian Tenaga Kerja Berdasarkan Kualitasnya, (Yogyakarta: Andi , 

2010) 44. 



22 

 

 
 

1) Sistem kerja harian (tetap dan tidak tetap) 

Yaitu buruh tani yang bekerja pada seorang petani, kemudian setelah 

buruh tani tersebut selesai bekerja maka pada hari itu juga dibayar upahnya. 

2) Sistem kerja bulanan 

Yaitu sistem kerja bulanan dibayar sebulan sekali. Sistem kerja ini dipakai 

padausaha perkebunan dan peternakan yang bersifat agroindustri. 

3) Sistem kerja coblokan 

Pada sistem kerja ini buruh tani yang bekerja pada seorang petani untuk 

mengerjakan semua pekerjaan dalam usaha taninya sejak mulai bertanam sampai 

dengan panen. 

4) Sistem kerja borongan 

Pada sistem kerja borongan ini, buruh tani upahnya dibayar pada saat 

semua pekerjaan selesai dikerjakan yang nilanya sesuai perjanjian 

5) Sistem kerja gotong royong 

Sistem kerja ini biasanya digunakan pada pekerjaan yang menyangkut 

kepentingan umumpetani, misalnya dalam dalam perbaikan saluran irigasi tersier 

atau perbaikan gorong-gorong yang menuju suatu petak percontohan atau petak 

tersier kelompok tani.
33

 

Sumber alam akan semakin barmanfaat apabila telah diproses oleh manusia 

secara serius. Semakin serius manusia menangani sumber daya alam maka akan 

semakin basar manfaat yang akan diperoleh petani. Tenaga kerja merupakan 
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faktor produksi (input) yang penting dalam usaha tani. Penggunaan tenaga kerja 

dapat memberikan manfaat yang optimal dalam proses produksi dan dapat 

menggarap tanah seluas tanah yang dimiliki. 

Menurut Rahim dan Retno menyatakan usaha tani yang mempunyai 

luas lahan yang berskala kecil biasanya disebut usaha tani skala kecil. Dapat 

diartikan bahwa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menggarap lahan 

pertanian tergantung dengan luas lahan pertanian tersebut. Jika ukuran lahan 

berskala kecil, maka tenaga kerja yang dibutuhkan pasti tidak banyak dan 

biasanya berasal dari keluarga sendiri. Berbeda dengan usaha tani yang bersakala 

besar, pasti membutuhkan lebih banyak tenaga kerja tambahan selain dari 

keluarga sendiri.
34

 Karena lahan yang digarap juga luas. Besar kemungkinan akan 

mempekerjakan tenaga ahli. 

d. Konsep tenaga kerja  

Konsep tenaga kerja dalam islam tertera dalam firman Allah swt. Q.S. An-

Najm (53): 39 

                                             

Terjemahnya: “ Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apayang telah diusahakannya”.
35
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Ayat ini menjelaskan bahwa untuk menghasilkan sesuatu harus dilakukan 

dengan bekerja keras. Kesuksesan manusia dalam berusaha tergantung pada usaha 

kerasnya dan kesungguhannya.
36

 

4. Pendapatan 

a. Pengertian pendapatan 

Pendapatan dapat diartikan sebagai seluruh jumlah uang yang diterima oleh 

seseorang dalam jangka waktu atau priode tertentu (biasanya satu tahun) 

.pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang yang diperoleh dari usaha yang 

telah dilakukan. Pendapatan merupakan hasil yang diterima oleh produsan yang 

diperoleh dari hasil penjualannya. 

Menurut Greogori Mankiw menyebutkan pendapatan masyarakat sebagai 

pendapatan perorangan (personal income) yaitu pendapatan yang diterima rumah 

tangga dan bisnis ekonomi non perusahaan.
37

 

Menurut Sadono Sukirno, pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu baik 

harian, mingguan atau tahunan. Sedangkan Menurut Soediyono, pendapatan 

adalah yang diterima oleh anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu 

sebagai balas jasa atas faktor-faktor yang mereka sumbangkan dalam turut serta 

membentuk produksi nasional.
38
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Pendapatan  seseorang individu di definisikan sebagai jumlah penghasilan 

yang diperoleh dari jasa-jasa produksi yang diserahkan pada suatu atau 

diperolehnya dari harta kekayaannya, sedangkan pendapatan tidak lebih dari pada 

penjumlahan dari semua pendapatan individu. Pendapatan dalam pengertian 

umum adalah hasil produksi yang diperoleh dalambentuk materi dan dapat 

kembali digunakan memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana produksi. 

Pendapatan ini umumnya diperoleh dari hasil penjualan produk ataudapat 

dikatakan bahwa pendapatan merupakan selisih antara total penerimaan usaha 

dengan total biaya yang dikelur akan dalam kegiatan usaha.
39

 

Pendapatan yang diperoleh masyarakat sangat mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan itu sendiri. Islam menghendaki kesejahteraan secara menyeluruh 

baik bagi individu, keluarga, masyarakat dan bangsa, terpadu antara rohani dan 

jasmaniah. Hal ini tergambar dari perintah Alaah SWT, dalam Al-Qur‟an; 

perintah berkurban dan shalat, serta peruntah zakat. Jelkas terdapat keterpaduan 

anatara aspek ekonomi dan sosial. Islam bukanlah agama yang membiarkan 

segala permasalahan ini hadir tanpa batas. Namun, islam pun tumbuh dengan 

banyak kepedulian positif terhadap realitas permasalahan, seperti fenomena 

perekonomian.
40

 

b. Macam-macam pendapatan 

Secara garis besar pendapatan dapat di golongkan menjadi tiga yaitu: 
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a) Gaji dan Upah 

Gaji dan upah adalah imbalan yang di peroleh setelah orang tersebut 

melakukan perkerjaan untuk oleh orang lain yang di berikan dalam satu hari, satu 

minggu maupun dalam satu tahun. UU Ketenagakerjaan No 13/2003 dan PP 

Pengupahan No 78/  hanya menggunakan istilah upah, yang didefinisikan sebagai 

hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 

imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan 

dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan 

perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya 

atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
41

 

b) Pendapatan yang di peroleh dari usaha sendiri 

Pendapatan yang di perolah dari usaha sendiri merupakan hasil produksi 

yang di kurangi dalam biaya-biaya yang telah dikeluarkan. Usaha di sini 

merupakan usaha milik sendiri atau keluarga. Tenaga kerja berasal dari anggota 

keluarga sendiri serta nilai kapital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya 

tidak di perhitungan. 

c) Pendapatan dari usaha lain  

Pendapatan dari usaha lain merupakan pendapatan yang diperolah tanpa 

mendapatkan tenaga dan biasanya merupakan pendapatan sampingan, antara lain: 
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pendapatan dari hasil menyewa aset yang dimiliki seperti rumah, tanah, mobil, 

dan sebagainya. Pendapatan dari usaha lain terdiri dari: 
42

 

1) Bunga dari uang 

2) Sumbangan dari pihak lain 

3) Pendapatan dari pensiun. 

c. Sumber-sumber pendapatan 

Pendapatan  seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan tingkat 

kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari:
43

 

a) Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan jumlah 

yang telah ditentukan 

b)  Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehan atau 

penghasilan tambahan seperti: penghasilan dagang, tukang, buruh dan lain-

lain 

c) Di sektor subsiten merupakan pendapatan yang bersumber dari hasil usaha 

sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang lain. 

Adapun macam-macam upah saat ini banyak terdapat dalam jenis 

pengupahan antara lain:  
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1) Pengupahan bulanan yang biasanya dilakukan untuk tenaga kerja tetap suatu 

perusahaan. 

2) Pengupahan mingguan atau harian biasanya dilakukan untuk tenaga kerja 

tidak tetap, biasa dalam bentuk kontrak langsung dengan perusahaan, 

borongan atau outsourcing. Biasanya diterapkan pada perusahaan manufaktur 

atau pabrik musiman. 

3) Pengupahan berdasarkan selesainya pekerjaan, biasanya untuk karyawan 

kontrak langsung yang banyak di terapkan pada orangisasi non profit.
44

 

Menurut sukirno pedapatan merupakan suatu hal atau unsur yang sangat 

penting di dalam sebuah perusahan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu 

produsen ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang di peroleh selama 

melakukan usaha tersebut. 

Untuk mengukur status ekonomi sesorang atau suatu negara, ukuran 

yang sering dijadikan sebagai patokan ada dua yaitu hasil atau pendapatan dan 

kekaya yang di miliki oleh seseorang. Jumlah seluruh pendapat di sebut sebgai 

pendapatan nasional, dimana komponen-komponen  terbesar pendapatan nasional 

berapa pada tenaga kerja buruh, baik dalam bentuk upah maupun gaji atau sebagai 

tunjakan tambahan. 

 Menurut Yudhohusodo tingkat pendapatan seseorang digolongkan dalam 

empat golongan yaitu: 

a) Golongan yang berpenghasilan rendah (low income group) yaitu pendapatan 

rata-ratanya sebesar Rp.150.000 perbulan. 
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b) Golongan berpenghasilan sedang (moderate income group) yaitu pendapatan 

rata-rata Rp.150.000- Rp. 450.000 perbulan. 

c) Golongan yang berpenghasilan menengah (middle income group) yaitu 

pendapatan rata-rata yang diterima sebesar Rp. 450.000- Rp. 900.000. 

d) Golongan yang berpenghasil tinggi (high income group) yaitu dimana rata-

rata pendapatan yang diperoleh lebih dari Rp. 900.000 perbulan.
45

 

d. Faktor perbedaan penerimaan upah 

Adapun faktor yang menjadi sember perbedaan penerimaan upah 

diantaranya yaitu: 

a) Permintaan dan penawaran tenaga kerja 

Di dalam permintaan dan penawaran tenaga kerja merupakan hal yang 

sangat besar peranannya dalam menentukan upah disuatu jenis pekerjaan. Jika 

disuatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga kerja yang cukup besar, akan tetapi 

permintaannya tidak banyak, maka upah cenderung mencapai ke tingkat yang 

lebih rendah. 

b) Perbedaan corak pekerjaan 

Di dalam kegiatan ekonomi terdapat berbagai jenis pekerjaan, pekerjaan 

tersebut meliputi pekerjaan yang cukup ringan dan mudah untuk dikerjakan 

danada pula pekerjaan yang harus dikerjakan dengan menggunakan tenaga kerja 

yang cukup besar. 
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c) Perbedaan kemampuan, keahlian, dan pendidikan  

Secara lahiriah sejak lahir seseorang mempunyai keahlian masing-masing 

dan hal tersebutlah yang menyebabkan mereka mempunyai produktivitas yang 

berbeda-beda dan pada umumnya suatu perusahaan tidak segan-segan untuk 

memberikan tingkat upah yang lebih tinggi terhadap pekerja yang mempunyai 

keahlian khusus. 

d) Pertimbangan bukan keuangan 

Letak suatu kepuasan pekerjaan bukan hanya diukur melalui upah yang 

diterima namun juga harus dipertimbangkan jauh dekatnya pekerjaan, apa yang 

akan dikerjakan, dan dimana dia akan ditempatkan. Hal tersebut hatrus 

dipertimbangankan karena seseorang bersedia upah yang lebih rendah apabila 

tidak dipertimbangkan terlebih dahulu. 

e) Mobilitas tenaga kerja 

Dalam konteks mobilitas tenaga kerja jika dalam pasar tenaga kerja 

terdapat perbedaan upah, maka tenaga kerja akan berpindah ke pasar tenaga kerja 

yang upahnya lebih tinggi.
46

 

Pendapatan usaha tani secara ekonomi memiliki dua pengertian yaitu 

pendapatan kotor (gross farm income) dan pendapatan bersih (net farm income). 

Pendapatan kotor usaha tani baik yang dijual maupun tidak dijual. Sedangkan 

pendapatan bersih usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor usaha tani 

dengan total pengeluaran. 
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Menurut Hadisaputra pendapatan petani dapat diperhitungkan dengan 

mengurangi pendapatan kotor (penerimaan) dengan biaya alat-alat luar dan 

dengan modal dari luar. Sedangkan pendapatan bersih dapat diperhitungkan 

dengan mengurangi pendapatan kotor dengan biaya mengusahakan.
47

 Biaya 

mengusahakan adalah biaya alat-alat luar ditambah dengan upah tenaga kerja 

keluarga sendiri yang diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayarkan kepada 

tenaga kerja luar. 

C. Kerangka Pikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Dari alur kerangka pemikiran diatas, dapat diketahui bahwa modal (X1), 

dan tenaga kerja (X2) sebagai variabel bebasnya (indenpenden) memberikan 
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pengaruh atau yang menjadi sebab dari variabel terikatnya (dependen) yaitu 

pendapatan pendapatan petani sagu (Y). 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah  respon sementara yang dilakukan untuk memecahkan 

masalah peneliti.
48

 Hipotesis juga dapat dikatakan sebagai pernyataan yang tidak 

diketahui kebenarannya pada saat diungkapkan, tetapi yang menjadikan 

berhubungan antara teori dan pengawasan. 

Spekulasi yang dikatakan oleh peneliti adalah bagaiman modal dan tenaga 

kerja berapa pada indeks pendapatan petani sagu di Malangke Barat. Berdasarkan 

spekulasi tersebut, peneliti mengajukan hipotesis fungsional sebagai berikut: 

1. Pengaruh modal terhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara modal dengan pendapatan petani sagu. 

H1 : Terdapat pengaruh antara modal dengan pendapatan petani sagu. 

2. Pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan petani di Malangke Barat 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara tenaga kerja dengan pendapatan petani 

sagu 

H2 : Terdapat pengaruh antara tenaga kerja dengan pendapatan petani sagu 

3. Pengaruh modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh positif 

terhadap pendapatan petani di Malangke Barat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian dengan populasi dan/atau sempel tertentu, dengan 

menggunakan instrument, serta analisis data berupa angka untuk menguji 

hipotesis penelitian.
49

 Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis, teori-teori, hipotesis dan pengujian yang 

kemudian akan menentukan tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan teknik 

analisis dan uji statistik yang akan digunakan. 

Penelitian ini menggunakan rumusan masalah asosiatif. Rumusan masalah 

asosiatif adalah suatu pernyataan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hubungan kausalitas yang berupaya untuk meneliti apa dan seberapa jauh 

faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi suatu variabel.
50

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian merupakan durasi yang peneliti gunakan saat 

mengadakan suatu riset guna memperoleh fakta berdasarkan masalah yang 

diangkat. Waktu penelitian dilakukan ditahun 2022. Kemudian, lokasi penelitian 

yang menjadi tempat ditemukannya permasalahan oleh peneliti adalah di 

kecamatan Malangke Barat, kabupaten Luwu Utara. 
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C. Definisi Operasional 

1. Modal adalah faktor penting dalam pertanian yang berkaitan dengan peralatan 

produksi dan biaya tenaga kerja dalam pengolahan sagu 

2. Tenaga kerja adalah semua tenaga kerja yang bekerja dalam kegiatan 

pengolahan sagu 

3. Pendapatan yaitu penghasilan yang diterima oleh petani sagu  

Tabel 3.1 

Devinisi Operasional Variabel 

No  Variabel  Dimensi/Indikator 

1 Modal 1.      Peralatan petani 

(X1) 2.      Biaya tenaga kerja 

 3.      Modal bahan bakar  

2 Tenaga Kerja 1.      Jumlah  orang 

(X2) 2.      Jumlah hari 

3 Pendapatan  1.      Pendapatan yang 

diterima pertahun 

(Y) 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
51

 Populasi yang diambil dalam 
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penelitian ini adalah perwakilan masyarakat yang kerjanya terkait dengan 

penelitian ini yaitu petani sagu yang terdapat di 3 desa yaitu Desa Welawi, Desa 

Cenning dan Desa Pengkajoang yang ada di Malangke Barat yang berjumlah 60 

orang. 

2. Sampel 

Sampel ialah sebagian jumlah dan kategori populasi yang dipakai pada 

penalitian. Jika peneliti memiliki populasi yang banyak dan peneliti tidak sanggup 

untuk menggunakan seluruh papulasi karena adanya batasan fisik, materi, waktu 

dan karakteristik papulasi yang tidak sesuai dengan penelitian tersebut. Oleh 

karenanya, peneliti dapat memakai sampel pada populasi yang benar-benar 

representatif/mewakili.
52

 

Peneliti menggunakan metode penentuan sampel untuk menetapkan 

sampel langkah dalam memilih sampel untuk di pakai dalam suatu riset disebut 

dengan teknik sampling. Metode pengambilan sempel yang dipakai oleh peneliti 

yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.
53

 

Pengambilan sempel dalam penelitian ini memiliki kriteria tertentu sebagai 

berikut: 

a. Masyarakat Malangke Barat 

b. Petani sagu sekaligus memiliki pengolahan sagu 
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E. Sumber Data  

Sumber data ialah asal subjek/objek data tersebut diambil. Menurut Suharsimi 

dan Jonhi Dimyanti menjelaskan bahwa ada dua macam sumer data utama yaitu 

sumber data primer dan skunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data yang berasal dari sumber pertama ialah data primer. Metode yang 

digunakan untuk menghasilkan informasi yang dikumpulkan langsung dari 

sumber yang diteliti dikenal sebagai data primer, Data primer pada penelitian ini 

bersumber dari peserta petani sagu di Malangke Barat. 

2. Sumber Data Skunder 

Data sekunder ialah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan oleh orang 

luar dari peneliti itu sendiri, meskipun data yang dikumpulkan sebelumnya adalah 

data asli.
54

 Data skunder ini berasal dari buku-buku, internet, makalah, jurnal dan 

sebagainnya. Beberapa data dokumen dari beberapa pihak  yang berkaitan dengan 

fokus penelitian merupakan sumber rujukan yang peneliti gunakan. Data sekunder 

juga dapat mencakup studi dokumentasi atau membaca referensi yang dapat 

dipercaya sesuai dengan pembahasan yang sedang dipelajari, serta data atau 

dokumen yang memiliki hubungan dengan objek penelitian yang sedang dibahas. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang diterapkan. 

1. Observasi 

Observasi ialah mengamati langsung objek yang diteliti untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan. Peneliti bisa membuat daftar isian 

sebelumnya ataupun bisa dilakukan secara spontan untuk melakukan obsevasi. 

Secara umum observasi dipilih peneliti untuk mengamati perubahan penomena 

sosial yang ada kemudian peneliti akan melakukan penilaian terhadap perubahan 

fenomena yang terjadi.
55

 Dalam mengadakan observasi peneliti akan langsung 

terjun ke lokasi untuk mendalami aktivitas dan karakter pihak terkait di lapangan. 

Pada proses ini, peneliti akan menulis atau melakukan perekaman secara baik 

segala aktifitas yang ada di lapangan. 

2. Kuesioner 

Kuesioner yaitu metode untuk mengumpulkan data di mana responden 

diberikan penjelasan tertulis atau daftar pertayaan untuk di jawab.
56

 Kuesioner 

dipakai peneliti agar mendapatkan informasi terkait dengan pemikiran, perasaan, 

nilai, perilaku, pandangan, kepercayaan, sikap dan kepribadian yang dimiliki oleh 

responden. Bisa dikatakan bahwa untuk melakukan pengukuran dari berbagai 

karakteristik yang ada dapat di lakukan dengan menggunakan kuesioner.
57

 Peneliti 

menggunakan kuesioner dapat mengutahui informasi yang di butuhkan,biasanya 

kuesioner ini berbentuk angket atau lembaran kertas yang berisi pertayaan. 
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3. Dokumentasi  

Mengumpulkan data menggunakan dokumen di sebut dengan 

dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukan kepada objek peneliti dalam rangka memperoleh informasi terkait 

objek penelitian teknik dokumentasi untuk melengkapi data dari hasil wawancara 

dan observasi. Dokumen dapat berbentuk surat-surat, gambar/foto, atau catatan-

catatan lain yang berhubungan dengan fokus penelitian. Dokumentasi merupakan 

sebuah teknik yang dilakukan oleh peneliti dalam menemukan data menggunakan 

catatan dan mengambil data-data dokumentasi. Jenis data dokumentasi memiliki 

sifat penting yang tidak memiliki batas baik dalam ruang maupun waktu, 

memungkinkannya untuk digunakan untuk memperoleh informasi dari masa lalu 

G. Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dari suatu 

variabel atau untuk mengukur suatu objek yang sedang diukur disebut sebagai 

instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam proses pengumpulan data. Sementara itu, 

menurut Suharsimi Arikunto pada edisi sebelumnya yang satu ini merupakan alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam proses pengumpulan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti data yang 

dikumpulkan lebih cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah untuk 

diproses.
58

 Hal ini memungkinkan para peneliti untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik instrumen penelitian yaitu alat yang di pakai dalam pengukuran 
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variabel yang didalami. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa penyebaran kuesioner/angket kepada para responden. Agket (kuesioner) 

yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.  

H. Uji Validita dan Relibilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-

benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. 

Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid, maka perlu 

diuji dengan uji korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor 

total kuesioner tersebut.
59

 Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan 

antara r hitung (pearson correlation) dengan r tabel. Pertanyaan atau instrumen 

dalam kuesioner baru dikatakan valid jika r hitung > r tabel. 

Hasil uji validasi kuesioner variabel X dan Variabel Y penelitian adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas Variabel (X1) 

Variabel no butir soal Rhitung Rtabel (10%) Kriteria 

Modal (X1) 

P1 
0,572 0,274 Valid 

P2 
0,468 0,274 Valid 

P3 
0,607 0,274 Valid 

P4 
0,859 0,274 Valid 
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P5 
0,84 0,274 Valid 

Sumber: Olah data prog. Spss versi 20,2022 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Variabel (X2) 

Variabel No butir soal Rhitung 
Rtabel 

(10%) 
Kriteria 

TENAGA KERJA 

(X2)  

P1 0,665 0,274 Valid 

P2 0,726 0,274 Valid 

Sumber: Olah data prog. Spss versi 20,2022 

Tabel 3.4 

Hasl Uji Validitas Variabel (Y) 

Variabel No butir soal Rhitung Rtabel (10%) Kriteria 

Pendapatan (Y) P1 1 0,274 Valid 

Sumber: Olah data prog. Spss versi 20,2022 

Berdasarkan tabel 3.4 uji validitas variabel Y, diketahui bahwa hasil 

pengamatan r-tabel didapatkan nilai dari sampel (df)=n-k-1  = 35 sebesar = 0.274. 

merujuk pada hasil dari uji validitas dihasilkan bahwa instrumen dari variabel 

modal (X1) dan tenaga kerja (X2) semua jumlah butir soal menghasilakn nilai r-

hitung > r-tabel dan variabel indeks pendapatan (Y) semuannya juga 

menghasilkan r-hitung > r-tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 
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2. Uji Relibilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau 

diandalkan.
60

 Suatu kuesioner dikatakan reliable (handal) jika jawaban responden 

terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk 

mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan uji realibilitas dengan bantuan 

SPSS. Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji 

statistik cronbach alpha, suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel jika 

memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. 

Cronbach‟s alpha adalah koefisien realibiltas yang menunjukkan seberapa 

baik poin (item) dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. 

Conbach‟s alpha dihitung dalam hal rata-rata interkorelasi di antara poin-poin 

yang mengukur konsep. Semakin dekat cronbach‟s alpha dengan 1, semakin 

tinggi reliabilitas konsistensi internal. Secara umum, reliabilitas kurang dari 0,60 

dianggap buruk, reliabilitas dalam kisaran 0,70 dapat diterima, dan reliabilitas 

yang melebihi 0,80 adalah baik.
61

 

Berikut ialah hasil dari pengujian reliabilitas melalui prog. Spss versi 20: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Relibilitas 

Variabel 

Alpha 

Cronbach's Keterangan 

Modal (X1) 0,704 Reliabel 

Tenaga Kerja 

(X2 0,659 Reliabel 

Pendapatan (Y) 0,660 Reliabel 

Sumber: Olah data prog. Spss versi 20, 2022 
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I. Teknik Analisi Data 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakn 

untuk mengumpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan data observasi agar 

pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari 

penelitian ini. Deskriptif  kuantitatif  digunakan untuk memudahkan proses 

analisis pengaruh antar variabel dalam penelitian ini. Alat uji analisis data 

menggunakan analisis regres berganda, yaitu tentang analisis bentuk dan tingkat 

hubungan antara satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen.
62

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat masalah 

dalam data regresi. Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui bagaimana 

variabel dependent (X) terhadap variabel independent (Y). Analisis regresi 

dilakukan untuk memperoleh model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan, 

maka asumsi-asumsi harus dipenuhi apabila data regresi sudah melewati empat 

masalah dalam uji asumsi klasik, maka data dapat dikatakan lulus uji asumsi. 

Berikut merupakan urutan pada uji asumi klasik: 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel, 

sebaiknya sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian. Metode yang 

layak dan baik digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kolmogrof-Smirnov 

(K-S)  untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang digunakan. Uji KS 
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adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku 

dengan pengambilan keputusan 

b. Uji multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu 

model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang 

sangat kuat. Selain itu, untuk uji inimenghindari kebiasaan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan 

diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variasi yang berbeda dari satu 

pengamatan pada scartter plot apakah residu mempunyai model tertentu atau 

tidak. Jika model yang ditunjukkan tidak sama, maka penelitian tersebut memiliki 

masalah heteroskedastisitas.
63

 

2. Analisis  Regresi Berganda 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 

Regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis besarnya hubungan dan 

pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari. 

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel modal (X1)  
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tenaga kerja (X2), harga (X3) secara persial maupun simultan terhadap 

pendapatan (Y). 

Berikut merupakan persamaan regresi berganda : 

Y= a + B1X1 + B2X2  + e 

Ket : 

Y = pendapatan 

a = Konstanta 

B1  = Koefisien Variabel  X1 

X1  = Modal 

B2  = Koefisien Variabel  X2 

X2  = Tenaga Kerja 

e  = Errar Tern 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris.
64

 Uji 

hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen (bebas) dengan variabel dependen 

(terikat). 

a. Uji parsial (Uji-T) 

Uji signifiksn individual (Uji-t) bertujuan mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) dengan variabel terikat (Y). 
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Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan thitung dengan t-tabel pada taraf 

signifikan 10%. Adapun persyaratan uji-t adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak H1 diterima, artinya variabel 

bebas dapat menerangkan variabel terikat dan ada pengaruh antara kedua 

variabel yang akan diuji. 

b) Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima H1 ditolak, artinya variabel 

bebas tidak dapat menerangkan variabel terikat dan tidak ada pengaruh antara 

kedua variabel yang akan diuji. 

b. Uji Simultan (Uji-F) 

Pengujian ini dilakukan agar dapat diketahui seberapa kuat derajat dari 

pengaruh antar variabel independen (X) secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen (Y). Untuk dapat mengetahuinya dapat diambil dari akar 

koefisien determinasi dengan Syarat uji F diantaranya:
65

 

a) Mengamati nilai Fhitung dengan Ftabel 

(1) Variabel independen secara simultan dapat menjelaskan atau ada 

pengaruhnya terhadap variabel dependen, apabila Fhitung > Ftabel yang 

artinya H1 diterima. 

(2) Variabel independen secara simultan tidak dapat menjelaskan atau tidak ada 

pengaruhnya terhadap variabel dependen, apabila Fhitung < Ftabel yang 

artinya H0 diterima. 

b) Mengamati nilai probabilitas  

Berdasarkan nilai probabilitas dengan alfa = 0,1: 
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(1) Apabila nilai probabilitas  > 0,1 berarti Ho ditolak 

(2) Apabila nilai probabilitas < 0,1 berarti H1 diterima 

3) Koefisien Determinasi (Uji-R) 

Pengujian ini digunakan agar dapat diketahui seberapa besar gambaran 

variasi ataupun perubahan variabel bebas, dalam menerangkan kebaikan pada 

model regresi yang diperkirakan pada variabel terikat.
66

 Suatu nilai R2 (R Square) 

dapat menerangkan koefisien determinasi dalam mengukur persentase atas 

perubahan dari variabel terikat yang disebabkan atas variabel bebas secara 

simultan. Dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai R Square, jika variabel 

independen lebih dari 2 variabel maka lebih baik dilihat dari nilai Adjusted R 

Square karena nilainya dapat naik turun apabila variabel independen yang 

ditambahkan dalam model penelitian berpengaruh atau tidaknya.
67

 

Untuk melihat nilai R Square dapat dilihat dari rentang angka nol (0) atau 

satu (1), yang artinya apabila nilai R Square mendekati angka nol maka kekuatan 

regresi dalam menerangkan variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya jika 

koefisien determinasi mendekati angka satu maka kekuatan variabel independen 

dalam menerangkan variabel dependen semakin kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat kecamatan Malangke Barat 

Kecematan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara merupakan salah satu 

daerah tingkat Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota Kecematan 

Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara terletak di Masamba, Kabupaten Luwu 

Utara terletak pada titik Koordinat 2 30‟45‟‟- 2 37 30” LS dan 119 41‟ 15‟‟- 121 

43‟ 11” BT. Secara 2. letak geografis Kecematan Malangke Kabupaten Luwu 

Utara perbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah di bagian Utara, Kabupaten 

Luwu Timur disebelah Timur, Kabupaten Luwu sebelah Selatan dan Provinsi 

Sulawesi Barat di sebelah Barat. 

Kecematan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara terbentuk berdasarkan 

UU No 19 Tahun 1999 dengan Ibu kota Masamba adalah merupakan pecahan dari 

Kabupaten Luwu. Ketika pembentukanya daerah ini memiliki luas 14.447,56 km 

dengan jumlah penduduk 442.472 jiwa. Dengan terbentuknya Kabupaten Luwu 

Timur maka saat ini luas wilayahnya adalah 7.502,58 km. Kabupaten Luwu Utara 

pada dasarnya di bagi menjadi dua wilayah berdasarkan topografinya yaitu 

wilayah dataran rendah sebanyak 9 Kecematan dengan ketinggian 15- 70 meter 

diatas permukaan laut dan dataran tinggi sebanyak tiga kecematan dengan 

ketinggian di atas 1.000 meter di atas permukaan laut, terletak pada posisi 010 

53‟19” – 020 55‟ 36” Lintang Selatan dan 1190 47‟ 46” – 1200 37‟ 44” Bujur 

Timur. 
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2. Keadaan geografis 

Kecamatan Malangke Barat secara geografis terletak pada 2 0 41‟ 8” - 2 0 

55‟ 36” lintang Selatan dan 120 0 14‟ 50” -120 0 24‟ 6” Bujur Timur. Kecamatan 

malangke barat adalah sebuah kecamatan di kabupaten Luwu Utara, Sulawesi 

Selatan Indonesia. Kecamatan yang memiliki luas wilayah 349,5 km
2
 ini 

merupakan salah satu kecamatan yang terletak diujung sebelah selatan kabupaten 

Luwu Utara yang batasnya yakni kecamatan Baebunta, sebelah Timur berbatasan 

dengan Kecamatan Malangke, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Luwu, 

sedangkan sebelah utara berbatasan dengan Teluk Bone. Pemerintah Kecamatan 

Malangke Barat membawahi 13 desa dimana semuanya sudah berstatus desa 

definitif. 

3. Penduduk 

Kecamatan Malangke Barat meliputi beberapa wilayah desa yaitu: Desa 

Pombakka, Desa Welawi, Desa Pengkajoang, Desa Pao, Desa Waetuwo, Desa 

Arusu, Desa Pembunian, Desa Cenning, Desa Wara, Desa Limbong Wara, Desa 

Kalitata, desa Polejiwa, desa Baku-Baku. Jumlah penduduk di Malangke Barat 

adalah 25,531 jiwa. Penduduk laki-laki 13,283 jiwa dan penduduk perempuan 

12,248  jiwa dan jumlah kepala keluarga sebanyak 7,272 KK. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Sesuai dengan Desa di Kecamatan Malangke Barat, 2021 

Desa Jumlah Jiwa 
Kepala 

keluarga 

  Laki-laki Perempuan Total   

Pombakka 677 798 1475 460 

Welawi 569 551 1120 333 
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Pengkajoang 1.134 1.093 2227 677 

Pao  1.209 1.226 2435 736 

Waetuo 1.338 1.353 2691 697 

Arusu 1.957 1.244 3201 1.058 

Pembuniang 336 294 630 197 

Cenning 2.082 1.954 4036 918 

Wara 999 881 1880 496 

Limbong wara 245 221 466 131 

Kalitata 836 765 1601 426 

Polejiwa 497 531 1028 259 

Baku-baku 1.404 1.337 2741 884 

Total 13283 12248 25531 7272 

Sumber: Data kecamatan Malangke Barat 

4. Iklim  

Kecematam Malangke Barat beriklim tropis dan sepanjang tahun di 

pengaruhi dua musim yang tetap, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim 

kemarau relatif lebih lama di banding dengan musim hujan. Mata pencaharianya 

masyarakat Malangke Barat itu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 

bertani, berkebun, tambak dan berdagang. 

5. Visi dan misi 

a. Visi  

Malangke Barat memiliki visi yaitu mewujudkan penyelenggaraan 

pemerintahan yang efektif serta layanan prima. 

b. Misi 

1) Meningkatkan pelayanan administrasi perkantoran dan pelayanan 

pemerintahan. 

2) Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur. 

3) Pemerataan pembangunan diseluruh wilayah kecamatan Malangke Barat. 
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6. Struktur organisasi  
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UMUM 

 

KASI 

PEMBANG

UNAN & 

PMD 

 

KASI 

KEPENDU

DUKAN & 

PELAYAN
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KASI 

KESEJAHT

ERAAN & 

KEBERSIH

AN 

HIRDIE 

JAURI 

MASAN, 

S.Sos. 

 

LUKMAN, 

S.Sos.  

REZKI, 

S.Sos.  

SULEHA, 

SP., M.Si.  

INTI SARI 

MAPPE, 

SH. 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kecamatan Malangke Barat 
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7. Deskripsi karakteristik responden 

Sebelum melakukan analisis, penulis terlebih dahulu menjelaskan data dan 

sampel petani sagu di Malangke Barat. Penelitian ini menggunakan 38 

responden.  

Tabel 4.2 
Data Responden 

No Nama Umur Alamat 

1 Israil 36 Desa Welawi 

2 Abdul Latif 51 desa welawi 

3 Mawardi 41 Desa Welawi 

4 Mursalin 39 Desa Welawi 

5 Suardi 38 Desa Welawi 

6 Irfan 40 Desa Welawi 

7 Wawan 35 Desa Welawi 

8 Patehu 47 Desa Welawi 

9 Asdar 42 Desa Welawi 

10 Ancang  49 Desa Welawi 

11 Pahrul 34 Desa Welawi 

12 Bahrum 38 Desa Welawi 

13 Supri 41 Desa Welawi 

14 Ilham 44 Desa Welawi 

15 Muhlis 32 Desa Cenning 

16 Asriadi 32 Desa Cenning 

17 Sainul 39 Desa Cenning 

18 Haeril 52 Desa Cenning 

19 Aswan 42 Desa Cenning 

20 Israil 51 Desa Cenning 

21 Rusdi 47 Desa Cenning 

22 Hariadi 36 Desa Cenning 

23 Akmal 33 Desa Cenning 

24 Jurman 46 Desa Cenning 

25 Rusmin 50 Desa Cenning 

26 Bahril 32 Desa Cenning 

27 Mahir 48 Desa Cenning 

28 Doddi 29 Desa Cenning 

29 Wardin 33 Desa Cenning 

30 Sudirman 38 Desa Pengkajoang 
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31 Asrul 32 Desa Pengkajoang 

32 Fadlan Fajri 39 Desa Pengkajoang 

33 Hasdi 45 Desa Pengkajoang 

34 Tahir 39 Desa Pengkajoang 

35 Umar 62 Desa Pengkajoang 

36 Saipul 49 Desa Pengkajoang 

37 Suanto 43 Desa Pengkajoang 

38 Ridwan 49 Desa Pengkajoang 

Sumber: BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) 

B. Hasil Analisis Data  

1. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas data 

Mempunyai tujuan memutuskan jenis informasi variabel akan diteliti 

apakah hasilnya tidak tidak normal atau normal distribusinya. Penelitian dengan 

uji normalitas akan menggunakan aplikasi spss versi 20. Hasil uji normalitas data 

memakai uji satu sampel Kolmograv-Smornov Tes. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

4490474,87554278 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,138 

Positive ,138 

Negative -,089 

Kolmogorov-Smirnov Z ,853 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,461 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

Sumber: Output prog. Spss versi 20, 2022  

 

Menjadi dasar untuk mengambil keputusan apabila nilai keadaan 

signifikansi variabel penelitian 0,1 lebih besar atau > 0,1 akan berdistribusi 

normal dan kebalikannya apabila keadaan variabel penelitian kurang dari 0,1 atau 

< 0,1 tidak terdistribusi normal. 

Menurut hasil uji normalitas data memakai metode One-Sampel 

Kolmogrov-Smirnov Test didapatkan nilai 0,461, > 0,1 dari pada nilai signifikansi 

atau 0,461> 0,1. Dari sini dapat disumpulkan bahwa data-data yang diuji 

normalitasnya berdistribusi normal. 

b. Uji multikolinearitas  

Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas untuk melihat nilai 

tolerance jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,1 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas dan melihat nilai VIF jika nilai VIF lebih kecil dari < 0,1 maka 

artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 
T 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce 
VIF 

1 

(Constant

) 

11520357,

263 

6797550,

418 
  

1,69

5 

,09

9 
    

Modal 

(X1) 
1,359 ,420 ,528 

3,23

3 

,00

3 
,799 

1,25

1 

Tenagake
rja (X2) 

-

276229,36

8 

762926,9
48 

-,059 
-

,362 
,71
9 

,799 
1,25

1 

Sumber: Output prog. Spss versi 20, 2022 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai tolerance value (X1) yaitu 0,799, 

(X2) 0,799 >0,1 dan nilai VIF variabel (X1) 1,251, (X2) 1,251 < 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikonieritas. 

c. Uji heteroskedastisitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 8065916 3542131  2,277 0,029 

modal (X1) -0,209 0,219 -0,176 -

0,953 

0,347 

tenaga kerja 

(X2) 

-170085 397553 -0,079 -

0,428 

0,671 

a.  Dependent Variable: 

Res2 

    

Sumber: Output prog. SPSS versi 20, 2022 

Berdasarkan output tersebut menerangkan bahwa nilai dari pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan metode glasjer yaitu (X1) 0,347, (X2) 0,671 

dimana nilai ini melebihi 0,1, hal ini menandakan jika pada penelitian ini peneliti 

tidak menemukan gajala heteroskedastisitas. 

2. Uji regrasi linear berganda 

Untuk menguji apakah variabel (X) berpengaruh pada variabel (Y), maka 

dilakukan analisis regresi linear berganda. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 

(Constant) 1,2E+07 6797550 
 

1,695 0,099 

modal 

(X1) 1,359 0,42 0,528 3,233 0,003 

tenaga 

kerja (X2) -276229 762927 -0,059 -0,362 0,719 

a.      Dependent Variable: pendapatan    

 

Dari tabel diatas, hasil yang didapatkan dimasukkan pada persamaan  

berikut ini:  

Y=a+b1X1+b2X2+e 

Dimana : 

Y = 11520357,263 + 1,359X1 +  (276229,368) + e 

Pada persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan oleh beberapa hal, 

di anataranya : 

a. Nilai konstan () = 11520357,263 (positif) menunjukkan bahwa variabel modal 

dan tenaga kerja tetap atau sama dengan nol, maka indeks pendapatan petani 

di Malangke Barat sama dengan 11520357,263. 

b. Koefisien regresi pada variabel modal (X1) Memiliki Dampak Positif yaitu 

1,359. Hal ini menunjukkan bahwa modal terhadap indeks pendapatan petani 
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di Malangke Barat mempunyai pengaruh positif dan setiap penambahan 1% 

modal akan meningkatkan indeks pendapatan petani sebanyak 1,359 atau jika 

X1 mengalami kenaikan sebesar 0,01 atau 1% berarti variabel Y Mengalami 

Kenaikan sebesar 1,359. 

c. Koefisien regresi pada variabel tenaga kerja (X2) memiliki nilai negatif yaitu -

276229,368. Artinya terdapat pengaruh negatif antara tenaga kerja dengan 

indeks pendapatan petani di Malangke Barat. Jika tenaga kerja mengalami 

penurunan sebesar satu satuan dan variabel bebas lainnya konstan atau sama 

dengan nol, maka variabel terikat indek pendapatan akan mengalami 

penurunan sebesar -276.229,368. 

3. Pengujian hipotesis  

a. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara individual (parsial) 

variabel bebas yaitu modal, tenaga kerja, harga mempengaruhi indeks pendapatan 

petani secara signifikan atau tidak. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 

(Constant) 1,2E+07 6797550 
 

1,695 0,099 

modal 

(X1) 1,359 0,42 0,528 3,233 0,003 
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tenaga 

kerja (X2) -276229 762927 -0,059 -0,362 0,719 

a.    Dependent Variable: pendapatan    

Sumber: output SPSS ver. 20, 2022    

Kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat kepercayaan 90% = 0,1. 

Derajat kebebasan (df) = n-k-1 = 35 Orang Untuk Pengujian dengan taraf 

signifikansi 10%. Maka prolehan nilai t0,1= 1,689 

1) Variabel modal (X1) 

Pada variabel modal (X1) terhadap pendapatan (Y), berdasarkan tabel hasil 

uji T diketahui nilai t-hitung 3,233 > t-tabel 1,689 dan nilai signifikansi 0,003 < 

0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, dengan kata 

lain variabel modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan di 

Malangke Barat. 

2) Variabel tenaga kerja (X2) 

Pada Variabel tenaga kerja terhadap pendapatan (Y), berdasarkan hasil uji 

T diketahui nilai t-hitung -,362 < t-tabel 1,689 dan nilai signifikansinya 0,719 > 

0,1 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H2 ditolak, dimana tenaga 

kerja tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan petani sagu di 

Malangke Barat. 

b. Uji F 

Uji f dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas modal dan tenaga 

kerja secara simultan terhadap indeks pendapatan petani. 

 

 



59 

 

 
 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 

Regression 2,5E+14 2 1,3E+14 5,962 ,006
b
 

Residual 7,5E+14 35 2,1E+13 
  Total 1E+15 37       

a. Dependent Variable: pendapatan    

b. Predictors: (Constant), tenagakerja, modal   

 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 90% = 0,1, df (jumlah variabel 

x -1) = 38-2-1= 35 maka hasil yang diperoleh untuk ftabel adalah 5,27. Dari hasil 

yang diperoleh pada tabel diketahui nilai Fhitung = 5,962 > Ftabel 5,27 dengan 

signifikansi sebesar 0,006 < 0,1. Berdasarkan hasil uji maka dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel modal dan tenaga kerja 

berpengaruh signifikan terhadap indeks pendapatan petani sagu di Malangke 

Barat. 

4. Uji koefisien determinasi R
2
 

Pengujian Koefisien determinan R
2 

digunakan untuk mengukur seberapa 

kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabell terikat. Koefisien 

determinan berkisaran antara nol sampai dengan satu (0<R<1). Jika R
2 

semakin 

besar mendekati satu, maka pengaruh variabel bebas (X1,X2) adalah besar 

terhadap variabel terikat (Y). begitupun sebaliknya. Jika R
2 

semakin mengecil 

mendekati nol, maka pengaruh variabel bebas (X1,X2) terhadap variabel terikat 

(Y) semakin kecil. Nilai koefisien determinan dapat dilihat pada tabel dibawah: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,504
a
 ,254 ,212 4616991,879 

a. Predictors: (Constant), tenagakerja, modal 

Sumber: Output prog. Spss versi 20, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R Square sebesar 0,254. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh modal (X1) dan tenaga kerja (X2) memiliki 

kontribusi sebesar 25,4% terhadap indeks pendapatan, sedangkan 75 % 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan  

Analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda yang sebelumnya harus melalui beberapa pengujian diantaranya uji 

asumsi klasik. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan 

uji heteroskedastisitas. Uji normalitas di peroleh nilai signifikansi 0,461 yang 

artinya 0,1 lebih kecil dari pada 0,461. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

uji normalitas dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji multikolinieritas berdasarkan hasil output yang diperoleh sebelumnya 

menunjukkan bahwa ada hubungan linear antara variabel modal (X1) dan tenaga 

kerja (X2) terhadap variabel pendapatan petani (Y). Kemudian selanjutnya uji 

heteroskedastisitas berdasarkan hasil output yang didapati sebelumnya 

menunjukkan bahwa tinjauan ini tidak memberi indikasi atau tidak menunjukkan 
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tanda-tanda heteroskedastisitas. Adapun hasil uji dari variabel bebas (independen) 

terhadap variabel (dependen) akan dibahas pada uraian dibawah ini: 

1. Pengaruh modal terhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat 

Dari hasil pengujian diketahui nilai t-hitung modal yakni 3,233 > t-tabel 

1,689 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,1 ini menandakan Ho ditolak dan H1 

diterima artinya variabel modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat, setiap penambahan modal 

yang dilakukan oleh petani sagu dapat meningkatkan produksinya, sehingga 

penambahan modal akan meningkatkan hasil produksi. Semakin besar modal 

maka outputnya semakin besar Jika modal meningkat maka pendapatan akan 

mengalami peningkatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh zahratul dinni 

“Pengaruh Luas Lahan Dan Modal Usahatani Terhadap Pendapatan Petani 

Karet Desa Mudung Laut Kecamatan Pelayangan Kota Jambi”.
68

 Serta sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiji Astuti “Pengaruh Modal Dan Jam 

Kerja Terhadap Pendapatan Petani Nira Di Desa Purbosari Kecamatan Seluma 

Barat Kabupaten Seluma” yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani.
69

 

2. Pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan petani di Malangke Barat 

                                                             
 
68

 Zahratul Dinni “Pengaruh Luas Lahan Dan Modal Usahatani Terhadap Pendapatan 

Petani Karet Desa Mudung Laut Kecamatan Pelayangan Kota Jambi” (Jambi, universitas islam 

negeri sulthan thaha saifuddin, 2019), 77 http://repository.uinjambi.ac.id/2235/1/ZAHRATUL% 

20DINNI_EES%20150911_EKONOMI%20SYARIAH%20-%20BAHAR I%20KOMPUTER.pdf 

 
69

 Wiji hastuti. “Pengaruh Modal Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Petani Nira Di 

Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma” (Bengkulu, Institut Agama Islam 

Negeri, 2019), 59 http://repository.iainbengkulu.ac.id/3613/1/WIJI%20HASTUTI%20.pdf 

http://repository.uinjambi.ac.id/2235/1/ZAHRATUL%25%2020DINNI_EES
http://repository.uinjambi.ac.id/2235/1/ZAHRATUL%25%2020DINNI_EES
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Dari hasil pengujian diketahui nilai t-hitung tenaga kerja yakni -0,363 < 

1,689 dengan nilai signifikansi 0,719 > 0,1 ini menandakan Ho diterima dan H2 di 

tolak artinya variabel tenaga kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pendapatan petani sagu. Semakin tinggi tenaga kerja makan 

semakin rendah pendapatan petani karena beban gaji meningkat. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atikah Melinda Adawiyah 

“Pengaruh Modal, Luas Lahan Dan Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Petani 

Jagung Desa Rejosari Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung”. 
70

  

Berdasarkan tabel 4,7 (Anova) membandingkan nilai f-hitung dengan f-

tabel diketahui bahwa nilai f-hitung sebesar 5,962. Sehingga fhitung>ftabel 5,27 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,006 < 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap pendapatan petani sagu di Malangke Barat. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar 

Muda, Muhammad Adnan dan Abrar Amri dengan judul penelitian “Analisi 

Faktor-Faktor Pendapatan Petani Jagung Di Kabupaten Aceh Selatan” Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan modal dan tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Dapat diartikan bahwa 

kedua variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan 

petani jagung di Aceh Selatan.
71

 

                                                             
 
70

 Atikah Melindah Adawiyah “Pengaruh Modal, Luas Lahan Dan Tenaga Kerja 

Terhadap Pendapatan Petani Jagung Desa Rejosari Kecamatan Gondang Kabupaten 

Tulungagung” (Jawa Timur, Uin Satu Tulungagung, 2021), 72. http://re po.uinsatu.ac.id/22469/ 

 
71

 Iskandar Muda, Muhammad Adnan, Abrar Amri “Analisis Faktor-Faktor Pendapatan 

Petani Jagung Di Kabupaten Aceh Selatan”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 1, No.1 (Februari, 

2022): 55 https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/JIBES/article/view/1580 
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Berdasarkan output model summary pada tabel 4.8 diketahui nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,254, besarangka  koefisiendeterminasi 

0,254 sama dengan 25,4%. Besarnya nilai koefisien determinan tersebut 

menunjukkan bahwa  variabel independen yang terdiri dari modal (X1) dan tenaga 

kerja (X2) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yaitu pendapatan (Y) 

sebesar 25.4% sedangkan sisanya sebesar 75,6% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil dan pembahasan di atas, ialah : 

1. Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, pada variabel modal (X1) 

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap pendapatan petani sagu di 

Malangke Barat. 

2. Pada variabel tenaga kerja (X2) tidak terdapat pengaruh terhadap pendapatan 

petani sagu di Malangke Barat. 

3. Pada variabel modal (X1) dan tenaga kerja (X2) terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap pendapatan patani sagu. 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah setempat di harapkan dapat memberikan bantuan modal 

berupa alat-alat penunjang produksi pengolahan agar para petani dapat 

meningkatkan pendapatan mereka, sehingga dapat mendorong perekonomian 

para petani serta  mengadakan pelatihan peningkatan keterampilan mengolah 

sagu serta marketing yang tepat untuk penjualan sagu 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan penelitian ini guna mengkaji lebih dalam mengenai faktor 

faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan petani sagu. 
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Lampiran 1  : Kuesioner penelitian 

 

A. Identitas Petani Sagu 

 

1. Nama     : 

2. Alamat     : 

3. Umur     : 

 

 

B. Data Petani 

 

1. Modal   

a. Biaya peralatan petani   

1) Gergaji Mesin (Senso)  :    

2) Mesin pemarut   :    

3) Mesin pemompa air  :    

b. Biaya tenaga kerja (per orang) :    

c. Biaya bahan bakar    :   

2. Tenaga kerja   

a. Jumlah Pekerja   :    

b. Lama Waktu Pengerjaan  :     

3. Pendapatan sekali produksi  

a. Pendapatan pertahun (2022)  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2  : Hasil kuesioner Variabel X 

 

RESPONDEN 
MODAL (X1) 

 TOTAL X1 

TENAGA 
KERJA 
(X2) 

TOTAL 
X2 

P.1 P.2 P.3 P.4 P.5   P.1 P.2   

1 2500000 2900000 2000000 5040000 2940000  Rp  15.380.000  3 7 10 
2 2200000 2000000 1500000 3000000 2400000  Rp  11.100.000  3 6 9 
3 2000000 3000000 1500000 4200000 2800000  Rp  13.500.000  3 5 8 
4 1900000 3000000 2000000 4900000 3430000  Rp  15.230.000  4 7 11 
5 1900000 2500000 2000000 3000000 1500000  Rp  10.900.000  2 5 7 
6 2000000 2500000 1650000 3500000 2450000  Rp  12.100.000  4 7 11 
7 2000000 2000000 1700000 2400000 1600000  Rp    9.700.000  4 5 9 
8 2100000 2900000 2000000 4200000 3360000  Rp  14.560.000  3 6 9 
9 2000000 2000000 1500000 2400000 1440000  Rp    9.340.000  4 6 10 

10 2500000 2500000 1500000 4900000 3920000  Rp  15.320.000  4 7 11 
11 2500000 2500000 2000000 3000000 2100000  Rp  12.100.000  2 5 7 
12 2200000 3000000 2000000 2400000 1600000  Rp  11.200.000  3 5 8 
13 2000000 2900000 1700000 5040000 2520000  Rp  14.160.000  3 6 9 
14 2000000 3000000 2000000 3500000 2100000  Rp  12.600.000  2 7 9 
15 1900000 2500000 1500000 2000000 1200000  Rp    9.100.000  4 5 9 
16 2500000 2000000 1700000 3600000 1800000  Rp  11.600.000  4 5 9 
17 2000000 2900000 2000000 2400000 1680000  Rp  10.980.000  2 6 8 
18 2000000 2900000 2300000 3000000 2100000  Rp  12.300.000  2 5 7 
19 2000000 2300000 2000000 3500000 2800000  Rp  12.600.000  2 7 9 
20 2900000 3000000 2100000 3500000 2100000  Rp  13.600.000  4 5 9 
21 2000000 3000000 1700000 2880000 1920000  Rp  11.500.000  4 6 10 
22 3000000 3000000 2000000 3000000 2400000  Rp  13.400.000  4 6 10 
23 3000000 2000000 1700000 4200000 2100000  Rp  13.000.000  4 7 11 
24 2500000 2500000 2500000 5040000 2520000  Rp  15.060.000  3 7 10 
25 2500000 2900000 2200000 3500000 2450000  Rp  13.550.000  3 5 8 
26 2000000 2800000 2000000 2800000 1680000  Rp  11.280.000  2 7 9 
27 2900000 2800000 2900000 4200000 3360000  Rp  16.160.000  3 7 10 
28 2000000 3000000 2000000 3000000 1800000  Rp  11.800.000  3 6 9 
29 2500000 2500000 2500000 3000000 2100000  Rp  12.600.000  4 6 10 
30 2500000 2900000 2500000 4320000 2160000  Rp  14.380.000  4 6 10 
31 3000000 3000000 3000000 4900000 2940000  Rp  16.840.000  4 7 11 
32 2900000 3000000 2900000 5040000 2940000  Rp  16.780.000  3 7 10 
33 3000000 3000000 3000000 2500000 1500000  Rp  13.000.000  3 5 8 
34 2500000 2000000 2500000 3360000 1680000  Rp  12.040.000  2 7 9 
35 2000000 2500000 2000000 5040000 2940000  Rp  14.480.000  3 7 10 
36 2900000 2900000 2900000 3600000 2880000  Rp  15.180.000  3 6 9 
37 2900000 2800000 2900000 4200000 3360000  Rp  16.160.000  4 6 10 
38 2300000 3000000 2300000 4200000 2450000  Rp  14.250.000  3 7 10 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3  : Hasil Kuesioner Variabel Y 

 

RESPONDEN 
PENDAPATAN 

(Y) 
TOTAL 

1 27000000 27000000 

2 30000000 30000000 

3 31500000 31500000 

4 31500000 31500000 

5 22500000 22500000 

6 31500000 31500000 

7 18000000 18000000 

8 24000000 24000000 

9 24600000 24600000 

10 31500000 31500000 

11 27000000 27000000 

12 22200000 22200000 

13 27000000 27000000 

14 29250000 29250000 

15 18000000 18000000 

16 36000000 36000000 

17 18000000 18000000 

18 31500000 31500000 

19 22500000 22500000 

20 31500000 31500000 

21 24000000 24000000 

22 22500000 22500000 

23 22500000 22500000 

24 32400000 32400000 

25 36750000 36750000 

26 18000000 18000000 

27 27000000 27000000 

28 26250000 26250000 

29 22500000 22500000 

30 27000000 27000000 

31 31500000 31500000 

32 27000000 27000000 

33 22500000 22500000 

34 21600000 21600000 

35 36900000 36900000 

36 27000000 27000000 

37 31500000 31500000 

38 26250000 26250000 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4  : Distribusi nilai r tabel 



 

 

 

Lampiran 5  : Distribusi nilai t tabel 

 



 

 

 

Lampiran 6  : Distribusi nilai f tabel 
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